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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kerangka Teoritik 

1. Media Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Dakwah menurut etimologi (bahasa) berasal dari kata bahasa Arab : da’a – 

yad’u – da’watan yang berarti mengajak, menyeru, dan memanggil.18 Arti kata 

dakwah seperti ini sering dijumpai atau dipergunakan dalam ayat-ayat al-Qu’an 

seperti dalam surat al-Baqarah ayat 23 : 

                       

“….Dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang 

yang benar”. (QS. Al-Baqoroh : 23)19 

Orang yang memanggil, mengajak atau menyeru atau melaksanakan dakwah 

disebut da‟i jika yang menyeru atau da’inya terdiri dari beberapa orang maka 

akan disebut du‟ah. Sementara itu dakwah Islami adalah menyeru kejalan Allah 

yang melibatkan unsur-unsur menyeru, pesan media, metode atau strategi yang 

diseru, dan tujuan.20 

Diantara makna dakwah secara bahasa adalah : 

1) An-Nida artinya memanggil; da’a filanun Ika fulanah, artinya si fulan 

mengundang fulanah. 

                                                        
18 Samsul Munir Amin. Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Jakarta, 2008),  h. 03 
19 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : PT. Syamiil 
Citra Media), h. 04 
20 Aep Kusnawan et.Al. Komunikasi Penyiaran Islam. (Bandung : Benang Merah Press, 2004),  h. 
07 
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2) Menyeru, ad-du’a ila syai’i, artinya menyeru dan mendorong pada 

sesuatu. 

Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 disebutkan bahwa dakwah adalah 

mengajak manusia kejalan Allah dengan cara yang bijaksana, nasihat yang baik 

serta berdebat dengan cara yang baik pula.  

                           

                              

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-

Nahl : 125)21 

Dalam dunia dakwah, orang yang berdakwah biasa disebut Da’i dan orang 

yang menerima dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan Mad’u. 

Dalam pengertian istilah dakwah diartikan sebagai berikut: 

a) Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai 

upaya mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar 

sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat. 

b) Syaikh Ali Makhfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan 

definisi dakwah sebagai berikut: dakwah Islam yaitu; mendorong 

manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah), 

                                                        
21 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit, h. 281 
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menyeru mereka berbuat kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, agar 

mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

c) Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat 

manusia dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah 

dan Rasul-Nya.22 

d) Menurut Prof Dr. Hamka dakwah adalah seruan  panggilan untuk 

menganut suatu pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif dengan 

substansi terletak pada aktivitas yang memerintahkan amar ma’ruf nahi 

mungkar. 

e) Syaikh Muhammad Abduh mengatakan bahwa dakwah adalah menyeru 

kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran adalah fardlu yang 

diwajibkan kepada setiap muslim. 

Dari beberapa definisi di atas secara singkat dapat disimpulkan bahwa 

dakwah merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh informan (da’i) untuk 

menyampaikan informasi kepada pendengar (mad’u) mengenai kebaikan dan 

mencegah keburukan. Aktivitas tersebut dapat dilakukan dengan menyeru, 

mengajak atau kegiatan persuasif lainnya. 

Dakwah menjadikan perilaku Muslim dalam menjalankan Islam sebagai 

agama rahmatan lil’alamin yang harus didakwahkan kepada seluruh manusia, 

yang dalam prosesnya melibatkan unsur: da’i (subyek), maaddah (materi), 

thoriqoh (metode), wasilah (media), dan mad’u (objek) dalam mencapai 

                                                        
22 Hamzah Yakub. Publisistik Islam. (Bandung : CV. Diponegoro, 1973), h. 47 
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maqashid (tujuan) dakwah yang melekat dengan tujuan Islam yaitu mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.23 

b. Pengertian Media Dakwah 

Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti perantara, 

tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris media merupakan bentuk jamak dari 

medium yang berarti tengah, antara, rata-rata. Dari pengertian ini ahli komunikasi 

mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi yang 

disampaikan oleh komunikator kepada komunikan (penerima pesan). Dalam 

bahasa Arab media sama dengan washilah atau dalam bentuk jamak, wasail yang 

berarti alat atau perantara.24 

Secara terminologi, media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan komunikator kepada khalayak.25 Wilbur Schramm didalam 

bukunya Big media Little Media.1977, mendefinisikan media seagai teknologi 

informasi yang dapat digunakan dalam pengajaran.26 Secara bahasa arab 

media/wasilah yang bisa berarti al-wushlah,at attishad yaitu segala hal yang dapat 

menghantarkan terciptannya kepada sesuatu yang dimaksud.27 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diberikan pengertian secara 

rasional dari media dakwah yaitu segala sesuatu yang dipergunakan atau menjadi 

menunjang dalam berlansungnya pesan dari komunikan (da’i) kepada kalayak. 

Atau dengan kata lain bahwa segala sesuatu yang dapat menjadi penunjang/alat 

                                                        
23 Wahidin Saputra. Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta, 2011),  h. 1-2 
24 Moh. Ali Aziz. Ilmu Dakwah. (Jakarta : Kencana, 2004),  h. 403 
25 Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi. (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2000), h. 131 
26 Samsul Munir Amin. Ilmu Dakwah. (Jakarta : Amzah, 2009),  h. 113 
27 Enjang AS. Dasar-Dasar Ilmu Dakwah. (Bandung : 2009),  h. 93 
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dalam proses dakwah yang berfungsi mengefektifkan penyampaian ide (pesan) 

dari komunikator (da’i) kepada komunikan (khalayak). 

Pada zaman modern seperti sekarang ini, seperti televisi, video, kaset 

rekaman, majalah, surat kabar dan yang lain. Dengan banyaknya media yang ada, 

maka da’i harus dapat memilih media yang paling efektif untuk mencapai tujuan 

dakwah. Tentunya dengan memilih yang tepat atau dengan prinsip-prinsip media. 

Adapun yang menjadi masalah disini adalah masalah memilih.  

Memilih tentu saja mengandung kosekuensi mengetahui dan menguasai cara 

memanfaatkan potensi yang dipilihnya. Tidak hanya memilih untuk disimpan atau 

dibiarkan saja. Karena sekarang adalah era globalisasi informasi, artinya di era 

tersebut terjadi penghilangan batas ruang dan waktu dari hasil perkembangan 

teknologi komunikasi. Masalah teknologi komunikasi menjadi penting untuk 

diupayakan agar para da’i  menguasainya,  karena pada hakikatnya dakwah adalah 

proses komunikasi baik media visual, audio, dan lebih penting  lagi media audio 

visual, termasuk televisi. 

Dakwah sebagai suatu kegiatan komunikasi keagamaan dihadapkan kepada 

perkembangan dan kemajuan teknlogi komunikasi yang semakin canggih, 

memerlukan suatu adapasi terhadap kemajuan itu. Artinya dakwah dituntut untuk 

dikemas dengan terapan media komunikasi sesuai dengan aneka mad’u 

(komunikan) yang dihadapi.28 Laju perkembangan zaman berpacu dengan tingkat 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak terkecualli teknologi komunikasi 

yang merupakan suatu sarana yang menghubungkan suatu masyarakat dengan 

                                                        
28 M. Bahri Ghazali, Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi Dakwah. (Jakarta : Pedoman 
Ilmu Jaya, 1997),  h. 33 
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masyarakat di bumi lain. Kecanggihan teknologi komunikasi ikut mempengaruhi 

seluruh aspek kehidupan manusia termasuk di dalamnya kegiatan dakwah sebagai 

salah satu pola penyampaian informasi dan upaya transfer ilmu pengethauan.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa proses dakwah bisa terjadi dengan 

menggunakan berbagai sarana/media, karena perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi sangat memungkinkan hal itu. Ilmu pengetahuan dan teknologi 

sangat berdampak positif sebab dengan demikian pesan dakwah dapat menyebar 

sangat cepat dengan jangkauan dan tempat yang sangat luas pula. 

Dalam suatu proses dakwah, seorang juru dakwah (da’i) dapat menggunakan 

berbagai sarana atau media. Salah satu unsur keberhasilan dalam berdakwah 

adalah kepandaian seorang da’i dalam memilih dan menggunakan sarana atau 

media yang ada.29 

Dengan banyaknya media yang ada, maka da’i harus dapat memilih media 

yang paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah. Tentunya dengan memilih 

yang tepat atau dengan prinsip-prisip media. Adapun yang menjadi masalah disini 

adalah masalah memilih. Memilih tentu saja mengandung konsekuensi 

mengetahui dan menguasai cara memanfaatkan potensi yang dipilihnya. Tidak 

hanya memilih untuk disimpan atau dibiarkan saja. Karena sekarang adalah era 

globalisasi informasi, artinya di era tersebut terjadi penghilangan batas ruang dan 

waktu dari hasil perkembangan teknologi komunikasi. 

Lebih lanjut beberapa definisi media dakwah dakwah dapat dikemukakan 

sebagai berikut : 

                                                        
29 Adi Sasono, Didin Hafiudin, A.M. Saefuddin et. all. Solusi Islam atas Problematika Umat: 
Ekonomi, Pendidikan dan Dakwah. (Jakarta : Gema Insani Press, 1998), h. 154 
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1) A. Hasjmy menyamakan media dakwah dengan sarana dakwah dan 

menyamakan alat dakwah dengan medan dakwah. 

2) Asmuni Syukir, media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah 

ditentukan. 

3) Wardi Bachtiar, media dakwah adalah peralatan yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah. 

4) Mira Fauziyah, media dakwah adalah alat atau sarana yang digunakan 

untuk berdakwah dengan tujuan supaya memudahkan penyampaian pesan 

dakwah kepada mad’u.30 

Dengan banyaknya media yang ada, maka da’i harus memilih media yang 

paling efektif untuk mencapai tujuan dakwah. Beberapa hal yang perlu 

diperhatikan pada waktu memilih media adalah sebagai berikut: 

a) Tidak ada satu media pun yang paling baik untuk keseluruhan masalah 

atau tujuan dakwah. Sebab setiap media memiliki karakteristik 

(kelebihan, kekurangan, keserasian) yang berbeda-beda. 

b) Media yang dipilih sesuai dengan tujuan dakwah yang hendak dicapai. 

c) Media yang dipilih sesuai dengan kemampuan sasaran dakwahnya. 

d) Media yang dipilih sesuai dengan materi dakwahnya. 

e) Pemilihan media hendaknya dilakukan dengan cara objektif, artinya 

pemilihan media bukan atas dasar kesukaan da’i. 

f) Kesempatan dan ketersediaan media perlu mendapat perhatian. 

                                                        
30 Moh. Ali Aziz. Ilmu Dakwah. Op.Cit,  h. 404 
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g) Efektifitas dan efesiensi harus diperhatikan. 

c. Pembagian Media Dakwah 

Pada dasarnya, komunikasi dakwah dapat menggunakan berbagai media yang 

dapat merangsang indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian untuk 

dapat menerima dakwah. Berdasarkan banyaknya komunikan yang menjadi 

sasaran dakwah, diklasifikasikan menjadi dua, yaitu media massa dan media 

nonmassa. 

1) Media Massa 

Media massa digunakan dalam komunikasi apabila komunikan berjumlah 

banyak dan bertempat tinggal jauh. Media massa yang banyak digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari umumnya surat kabar, radio, televisi, dan film bioskop yang 

beroperasi dalam bidang informasi dakwah. 

Keuntungan dakwah dengan menggunakan media massa adalah bahwa media 

massa menimbulkan keserempakan, artinya suatu pesan dapat diterima oleh 

komunikan yang jumlahnya relatif amat banyak. Jadi untuk menyebarkan 

informasi media masa sangat efektif dalam mengubah sikap, perilaku, pendapat 

komunikan dalam jumlah yang banyak.31 

2) Media Non Massa 

Media ini biasanya digunakan dalam komunikasi untuk orang tertentu atau 

kelompok-kelompok tertentu seperti surat, telepon, SMS, telegram, faks, papan 

                                                        
31 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010),  h. 105 
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pengumuman, CD, e-mail, dan lain-lain. Semua itu dikategorikan karena tidak 

mengandung nilai keserempakan dan komunikannya tidak bersifat massal.32 

Disadari atau tidak, media dalam penggunaan komunikasi terutama media 

massa telah meningkatkan intensitas, kecepatan dan jangkauan komunikasi yang 

dilakukan manusia dalam berbagai hal. Termasuk dalam hal ini tak ketinggalan 

adalah dalam komunikasi dakwah massa. Media yang terbaik untuk 

mempopulerkan, mengajarkan, memantapkan, atau mengingatkan sesuatu dalam 

dakwah, secara terperinci, Hamzah Ya’qub membagi media dakwah itu menjadi 

lima: 

a) Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan 

lidah dan suara. Media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, 

bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya. 

b) Tulisan, buku majalah, surat kabar, korespondensi (surat, e-mail, sms), 

spanduk dan lain-lain. 

c) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. 

d) Audio visual, yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indera 

pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya. Bisa berbentuk 

televisi, slide, ohap, internet, dan sebagainya. 

e) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran 

Islam yang dapat dinikmati dan didengarkan oleh mad’u.33 

Sedangkan jika dilihat dari segi penyampaian pesan dakwah, dibagi menjadi 

tiga golongan yaitu: 

                                                        
32 Ibid, h. 106 
33 Moh. Ali Aziz. Ilmu Dakwah. Op.Cit,  h. 120 
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a) The spoken words (berbentuk ucapan) 

Yang termasuk dalam kategori ini adalah alat yang mengeluarkan 

bunyi. Karena hanya dapat ditampak oleh telinga dan biasa disebut 

dengan the audial media da dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari-

hari seperti telepon, radio dan lain-lain.34 

b) The printed writing (yang berbentuk tulisan) 

Yang termasuk didalamnya adalah barang-barang tercetak, gambar-

gambar tercetak, lukisan-lukisan, buku, surat kabar, majalah, brosure, 

pamphlet, dan sebagainya. 

c) The audio visual (berbentuk gambar hidup) 

Yaitu merupakan penggabungan dari kedua golongan diatas, yang 

termasuk dalam kategori ini adalah film, video, DVD, CD, dan 

sebagainya.35 

Disamping penggolongan wasilah diatas, wasilah dakwah dari segi 

sifatnya juga dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu: 

Media tradisional, yaitu berbagai macam seni pertunjukan yang 

secara tradisonal dipentaskan didepan umum terutama sebagai sarana 

hiburan yang memiliki sifat komunikatif, seperti ludruk, wayang, drama, 

lenong dan sebagainya. 

Media modern, yang diistilahkan juga dengan “media elektronika” 

yaitu media yang dilahirkan dari teknologi. Yang termasuk media 

modern ini antara lain televise, radio, pers dan sebagainya.36 

                                                        
34 Wahyu Ilaihi. Komunikasi Dakwah. Op.Cit, h. 107 
35 Moh. Ali Aziz. Ilmu Dakwah. Op.Cit, h. 121 
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d. Benda sebagai Media Dakwah 

Secara umum, media-media benda yang dapat digunakan sebagai media 

dakwah dikelompokkan menjadi empat: 

1) Media Visual 

Media visual adalah bahan-bahan atau alat yang dapat dioperasikan untuk 

kepentingan dakwah melalui indra penglihatan. Yang termasuk dalam media 

ini diantaranya yaitu: 

a) Film Slide 

Film slide ini berupa rekaman gambar pada film positif yang telah 

deprogram sedemikian rupa sehingga hasilnya sesuai dengan apa yang 

telah diprogramkan. Pengoperasian film slide melalui proyektor yang 

kemudian gambarnya diproyeksikan pada screen. Kelebihan dari film slide 

ini adalah mampu memberikan gambaran yang cukup jelas kepada 

audiensi tentang informasi yang disampaikan seorang juru dakwah.  

Disamping itu juga dapat dipakai berulang-ulang sejauh programnya 

sesuai dengan yang diinginkan. Sedangkan kelemahannya adalah bahwa 

untuk membuat program melalui film slide diperlukan dalam bidan 

fotografy dan grafis. Selain itu juga diperlukan ruangan khusus dengan 

menggunakan aliran listrik. 

b) Overhead Proyektor (OHP) 

OHP adalah perangkat keras yang dapat memproyeksikan program 

kedalam screen dari program yang telah disiapkan melalui plastic 

                                                                                                                                                        
36 Wahyu Ilaihi. Komunikasi Dakwah. Op.Cit, h. 107 
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transparan. Perangkat ini tepat sekali untuk menyampaikan materi dakwah 

kepada kalangan terbatas baik sifat maupun tempatnya.  

Kelebihan menggunakan media ini adalah program dapat disusun 

sesuai dengan selera da’i dan apalagi jika diwarnai dengan seni grafis yang 

menarik. Sedangkan kelemahannya yaitu memerlukan ruangan khusus 

yang beraliran listrik juga menuntut kreatifitas da’i dalam mengungkapkan 

informasi melalui seni grafis yang menarik. 

c) Gambar dan Foto 

Gambar dan foto merupakan dua materi visual yang sering dijumpai 

dimana-mana, keduanya sering dijadikan media iklan yang cukup menarik 

seperti surat kabar, majalah dan sebagainya. Dalam perkembangannya 

gambar dan foto dapat dimanfaatkan sebagai media dakwah. Dalam hal 

ini, gambar dan foto yang memuat informasi atau pesan yang sesuai 

dengan materi dakwah. Seorang da’i yang inovatif tentu akan mampu 

memanfaatkan gambar dan foto untuk kepentingan dakwah dengan efektif 

dan efisien.  

Kelebihan dari media ini adalah kesesuaiannya antara dakwah dengan 

perkembangan situasi melalui pemberitaan surat kabar, atau majalah serta 

keaslian situasi melalui pengambilan foto langsung. Biaya tidak terlalu 

mahal dan dapat dilakukan kapan saja dengan tidak bergantung kepada 

berkumpulnya komunikan. Kelemahannya, seorang da’i tidak dapat 

memonitor langsung keberhasilan dakwah, salian itu juga menuntut da’i 

untuk kreatif dan inovatif. 
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2) Media Audio 

Media audio adalah alat yag dioperasikan sebagai sarana penunjang 

kegiatan dakwah yang ditangkap melalui indera pendengaran.37 

a) Radio 

Dalam melaksanakan dakwah, penggunaan radio sangatlah efektif dan 

efisien. Jika dakwah dilakukan melalui siaran radio dia akan mudah dan 

praktis, dengan demikian dakwah akan mampu menjangkau jarak 

komunikan yang jauh dan tersebar. Disamping itu radio mempunyai daya 

tarik yang kuat. Daya tarik ini ialah disebabkan sifatnya yang serba hidup 

berkat tiga unsure yang ada padanya yakni music, kata-kata dan efek 

suara.38 

b) Tape Recorder 

Tape recorder adalah media elektronik yang berfungsi merekam suara 

kedalam pita kaset dan dari pita kaset yang telah berisi rekaman suara 

dapat diplay back dalam bentuk suara. Dakwah dengan tape recorder ini 

relative mengahabiskan biaya yang murah dan dapat disiarkan ulang kapan 

saja sesuai kebutuhan. Disamping itu da’i juga dapat merekam program 

dakwahnya disuatu tempat dan hasil rekamannya dapat disebarkan pada 

kesempatan lain dan seterusnya. 

3) Media Audio Visual 

                                                        
37 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah Op.Cit, h. 116-120 
38 Moh. Ali Aziz. Ilmu Dakwah. Op.Cit, h. 152 
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Media audio visual adalah media penyampaian informasi yang dapat 

menampilkan unsure gambar dan suara secara bersamaan pada saat 

mengkomunikasikan pesan dan informasi.39 

a) Televisi 

Di beberapa daerah terutama di Indonesia masyarakat banyak 

menghabiskan waktunya untuk melihat televise. Kalau dakwah Islam 

dapat memanfaatkan media ini dengan efektif, maka secara otomatis 

jangkauan dakwah akan lebih luas dan kesan keagamaan yang ditimbulkan 

akan lebih mendalam.40 Program-program siaran dakwah yang dilakukan 

hendaknya mengenai sasaran objek dakwah dalam berbagai bidang 

sehingga sasaran dakwah dapat meningkatkan pengetahuandan aktifitas 

beragama melalui program-program siaran yang disiarkan melalui televisi. 

b) Film 

Jika film digunakan sebagai media dakwah maka harus diisi misi 

dakwah adalah naskahnya, diikuti skenario, shooting dan actingnya. 

Memang membutuhkan keseriusan dan waktu yang lama membuat film 

sebagai media dakwah. Karena disamping prosedur dan prosesnya lama 

dan harus professional juga memerlukan biaya yang cukup besar.  

Namun dengan media film ini dapat menjangkau berbagai kalangan.41 

Disamping itu, secara psikologis penyuguhan secara hidup dan tampak 

yang dapat berlanjut dengan animation memiliki kecenderungan yang unik 

dalam keunggulan daya efektifnya terhadap penonton. 
                                                        
39 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah Op.Cit, h. 119-120 
40 Moh. Ali Aziz. Ilmu Dakwah. Op.Cit, h. 152 
41 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah Op.Cit, h. 121 
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c) Internet 

Dengan media internet dakwah dapat memainkan peranannya dalam 

menyebarkan informasi tentang Islam keseluruh penjuru, dengan keluasan 

akses yang dimilikinya yaitu tanpa adanya batasan wilayah, cultural dan 

lainnya. Menyikapi fenomena ini, Nurcholis Majid mengatakan : 

“Pemanfaatan internet memegang peranan amat penting, maka umat 

Islam tidak perlu menghindari internet, sebab bila internet tidak 

dimanfaatkan dengan baik, maka umat Islam sendiri yang akan rugi. 

Karena selain bermanfaat untuk dakwah, internet juga menyediakan 

informasi dan data yang kesemuanya memudahkan umat untuk bekerja.” 

Begitu besarnya potensi dan efisiennya yang dimiliki oleh jaringan 

internet dalam membentuk jaringan dan pemanfaatan dakwah, maka 

dakwah dapat dilakukan dengan membuat jaringan-jaringan informasi 

tentang Islam atau sering disebut dengan cybermuslim atau cyberdakwah. 

Masing-masing cyber tersebut menyajikan dan menawarkan informasi 

Islam dengan berbagai fasilitas dan metode yang beragam variasinya.42 

4) Media Cetak 

Media cetak adalah untuk menyampaikan informasi melalui tulisan yang 

tercetak. Media ini sudah lama dikenal dan mudah dijumpai dimana-mana. 

a) Buku 

Para ulama salaf telah mempergunakan media buku sebagai media 

dakwah yang efektif. Bahkan buku-buku dapat bertahan lama, dan 

                                                        
42 Moh. Ali Aziz. Ilmu Dakwah. Op.Cit, h. 153-156 
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menjangkau masyarakat secara luas menembus ruang dan waktu. Para da’i 

atau ulama penulis cukup banyak yang telah mengabadikan namanya 

dengan menulis dan mengarang buku sebagai kegiatan dakwahnya. Seperti 

halnya Imam Al-Ghazali menulis Ihya’ ‘Ulumuddin, Imam Nawawi 

menulis Riyadh Ash-Shalihin, dan lain-lain. 

b) Surat Kabar 

Surat kabar beredar dimana-mana, karena di samping harganya yang 

murah beritanya juga sangat up to date dan memuat berbagai jenis berita. 

Surat kabar cepat sekali peredarannya karena jika terlambat beritanya akan 

out of date. Dakwah melalui surat kabar cukup tepat dan cepat beredar 

melalui berbagai penjuru. Karena itu dakwah melalui surat kabar sangat 

efektif dan efisien yaitu dengan cara da’i menulis rubrik di surat kabar 

tersebut misalnya berkaitan dengan rubrik agama. 

c) Majalah 

Majalah mempunyai fungsi yaitu menyebarkan informasi atau misi 

yang dibawa oleh penerbitnya. Majalah biasanya mempunyai ciri tertentu, 

ada yang khusus wanita, remaja, pendidikan, keagamaan, teknologi, 

kesehatan, olahraga, dan sebagainya. Sekalipun majalah mempunyai cirri 

tersendiri tetapi majalah masih dapat difungsikan sebagai media dakwah, 

yaitu dengan jalan menyelipkan misi dakwah kedalam isinya, bagi majalah 

bertema umum.  

Jika majalah tersebut majalah keagamaan maka dapat dimanfaatkan 

sebagai majalah dakwah. Jika berdakwah melalui majalah maka seorang 
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da’i dapat memanfaatkannya dengan cara menulis rubrik atau kolom yang 

berhubungan dengan dakwah Islam.43 

Dengan melihat dari beberapa pembagian media dakwah diatas, maka 

penulis memfokuskan bahwa obyek dari penelitian ini adalah Pondok 

Pesantren Seni As-Salim. Karena disebut pesantren seni, maka media 

dakwah yang digunakan adalah media dakwah seni Islami seperti musik 

Islami (nasyid, banjari, dll) dan juga seni lukis Islami (kaligrafi, ornament, 

abstrak, dll). 

 

2. Pembinaan Akhlak 

a. Hakikat Pembinaan Akhlak 

Pembinaan akhlak adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 

secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik.44 

Sedangkan akhlak secara etimologi yaitu bentuk jamak dari khuluq yang 

merupakan akar kata dari khalaqa (menciptakan), khaliq (pencipta), dan 

makhluq (yang diciptakan), yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku 

atau tabiat.45 Secara terminologis, akhlak menurut Imam Ghozali dalam 

kitabnya Ihya’ Ulumuddin, beliau menerangkan : 

                                                        
43 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah Op.Cit, h. 122-124 
44 Departement Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai 
Pustaka, 1994) h. 134 
45 Yanuar Ilyas. Kuliah Akhlaq. (Yogyakarta : Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI), 
2005) h. 01 
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“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah 

macam-macam perbuatan baik dan buruk, tanpa membutuhkan pemikiran 

dan pertimbangan”.46 

Definisi tersebut disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan sifat dan 

amal perbuatan lahir disini ialah sifat dan amal yang dijelmakan oleh anggota 

lahir manusia, misalnya kelakuan-kelakuan yang dikerjakan oleh mulut, 

tangan, gerakan badan dan sebagainya. Disamping sifat dan amal lahir, juga 

akhlak meliputi sifat dan amal batin yaitu yang dilakukan oleh batin manusia 

yakni hati. 

Agar terwujud akhlak dan perbuatan yang baik, maka perlu diadakan 

pembinaan. Adapun yang dimaksud pembinaan akhlak adalah cara-cara 

bagaimana memperbaiki, menanamkan, dan mengembangkan nilai-nilai 

akhlak untuk meningkatkan budi pekerti anak didik agar nantinya terbentuk 

suatu kepribadian yang diwarnai akhlak mulia.47 

b. Langkah-langkah Pembinaan Akhlak 

Beribadah merupakan pengabdian seorang hamba kepada Tuhannya 

(Allah Swt). Dalam mewujudkan pengabdianya manusia berusaha untuk 

senantiasa bersih atau suci dari segala dosa-dosa yang melekat pada diri 

manusia. Upaya-upaya tersebut sudah banyak dilakukan oleh mereka yang 

ingin dekat dengan Allah Swt. Salah satunya adalah pembinaan akhlak yang 

                                                        
46 Ibid, h. 02 
47 Mangun Harjana. Pembinaan Arti dan Meodenya. (Yogyakarta : Kanisius, 1986) h. 06 
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dalam pembahasan ini lebih ditekankan pada pembinaan akhlak melalui 

Tarbiyah Dzatiyah, Tarbiyah al-Nafs dan Halaqah Tarbawiyah.48 

Disinilah para ahli perjalanan kepada Allah mengambil langkah 

pendekatan diri pada Tuhannya dengan cara muraqabah, muhasabah, 

musyarathah, mujahadah dan mu’tabah, dimana cara seperti ini sebagai salah 

satu sarana tazkiyatun nafs. 

Ada beberapa tahapan mempersiapkan diri (murabathah) dalam 

bertazkiyah yang memiliki keterkaitan erat satu sama lain dan membangun 

sistem pengawasan serta penjagaan yang kokoh. Kesemua tahapan tersebut 

penting dijalani agar benar-benar menjadi “safety net” (jaring pengaman) 

yang menyelamatkan manusia dari keterperosokan dan keterpurukan di dunia 

serta kehancuran di akhirat nanti. Tahapan tersebut terbagi dalam enam 

maqam (tingkatan), yaitu: 

1) Musyarathah (Penetapan Syarat) 

Penetapan syarat adalah permulaan seseorang melakukan suatu 

kegiatan. Sebagai contoh tuntutan orang-orang yang terlihat dalam kongsi 

perdagangan, ketika melakukan perhitungan, adalah selamatkan 

keuntungan. Sebagaimana pedagang meminta bantuan kepada sekutu 

dagangnya lalu menyerahkan harta kepadanya agar memperdagangkan 

kemudian memperhitungkannya. 

                                                        
48 Khoiri Alwan. Akhlak Tasawuf. (Yogyakarta : Pokja UIN Sunan Kalijaga, 2005) h. 161 
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Demikian pula akal, ia merupakan pedagang di jalan akhirat. Apa yang 

menjadi tuntutan dan keuntungan tidak lain adalah tazkiyatun nafs karena 

dengan hal itulah keberuntungannya. Allah berfirman:  

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 

sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” Karena keberuntungan 

tidak lain adalah amal shalih.49 

2) Muraqabah (Pengawasan) 

Muraqabah atau perasaan diawasi adalah upaya menghadirkan 

kesadaran adanya muraqabatullah (pengawasan Allah). Istilah ini 

diterapkan pada konsentrasi penuh waspada, dengan segenap jiwa, pikiran 

dan imajinasi, serta pemeriksaan yang dengannya sang hamba mengawasi 

dirinya sendiri dengan cermat.50 Dengan kata lain muraqabah adalah upaya 

diri untuk senantiasa merasa terawasi oleh Allah (muraqabatullah). Jadi 

upaya untuk menghadirkan muraqabatullah dalam diri adalah dengan jalan 

mewaspadai dan mengawasi diri sendiri. 

3) Muhasabah (Intropeksi) 

Muhasabah adalah menganalisa terus menerus atas hati berikut 

keadaannya yang selalu berubah. Muhasabah juga berarti usaha seorang 

Muslim untuk menghitung, mengkalkulasi diri seberapa banyak dosa yang 

telah dilakukan dan mana-mana saja kebaikan yang belum dilakukannya. 

Selama muhasabah, orang yang merenung pun memeriksa gerakan hati 

                                                        
49 Said Hawa, Al-Mustakhlas fi Tazkiyah al- Anfus, Cetakan ke 8 , Terj.Annur Rafiq Shaleh 
Tahmid, (Jakarta: Rabani Press, 2004), h. 134 
50 Amatullah Amstrong, Khasanah Istilah Sufi( Kunci memasuki dunioa tasawuf)  (Bandung : 
Miuzan, 1996), h. 197 
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yang paling tersembunyi dan paling rahasia. Dia menghisab dirinya sendiri 

sekarang tanpa menunggu hingga Hari Kebangkitan. 

Jadi muhasabah adalah sebuah upaya untuk selalu menghadirkan 

kesadaran bahwa segala sesuatu yang dikerjakannya tengah dihisab, dicatat 

oleh Malaikat Raqib dan Atid sehingga ia pun berusaha aktif menghisab 

dirinya terlebih dulu agar dapat bergegas memperbaiki diri.51 

4) Mu’aqabah (Menghukum Diri atas Segala Kekurangan) 

Selain sadar akan pengawasan (muraqabah) dan sibuk mengkalkulasi 

diri, maka perlu meneladani para sahabat dan salafus-shaleh dalam 

meng’iqab (menghukum atau menjatuhi sanksi atas diri mereka sendiri). 

Bila Umar r.a terkenal dengan ucapan: “Hisablah dirimu sebelum kelak 

engkau dihisab”, maka mu’aqabah dianalogikan dengan ucapan tersebut 

yakni “Iqablah dirimu sebelum kelak engkau diiqab”. Umar Ibnul Khathab 

pernah terlalaikan dari menunaikan shalat dzuhur berjamaah di masjid 

karena sibuk mengawasi kebunnya.  

Lalu karena ia merasa ketertambatan harinya kepada kebun 

melalaikannya dari bersegera mengingat Allah, maka ia pun cepat-cepat 

menghibahkan kebun beserta isinya tersebut untuk keperluan fakir miskin. 

Hal serupa itu pula yang dilakukan Abu Thalhah ketika beliau terlupakan 

berapa jumlah rakaatnya saat shalat karena melihat burung terbang. Ia pun 

segera menghibahkan kebunnya beserta seluruh isinya, subhanallah. 

                                                        
51 Khoiri Alwan. Akhlak Tasawuf. Op.Cit. h. 170 
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Betapapun manusia telah menghisab dirinya tetapi ia tidak terbebas 

sama sekali dari kemaksiatan dan melakukan kekurangan berkaitan dengan 

hak Allah sehingga ia tidak pantas mengabaikannya, jika ia 

mengabaikannya maka ia akan mudah terjatuh melakukan kemaksiatan, 

jiwanya menjadi senang kepada kemaksiatan, dan sulit untuk 

memisahkannya. Hal ini merupakan sebab kehancurannya, sehingga harus 

diberi sanksi. Apabila ia memakan sesuap subhat dengan nafsu syahwat 

maka seharusnya perut dihukum dengan rasa lapar. Apabila ia melihat orang 

yang bukan muhrimnya maka seharusnya mata dihukum dengan larangan 

melihat. Demikian pula setiap anggota tubuhnya dihukum dengan 

melarangnya dari syahwatnya. 

Sekiranya manusia berfikir mendalam niscaya manusia menyadari 

bahwa kehidupan yang sebenarnya adalah kehidupan akhirat, karena di 

dalamnya terdapat kenikmatan abadi yang tiada ujungnya.52 

5) Mujahadah (Bersungguh-Sungguh) 

Mujahadah adalah upaya keras untuk bersungguh-sungguh 

melaksanakan ibadah kepada Allah, menjauhi segala yang dilarang Allah 

dan mengerjakan apa saja yang diperintahkan-Nya. Kelalaian sahabat Nabi 

Saw yakni Ka’ab bin Malik sehingga tertinggal rombongan saat perang 

Tabuk adalah karena ia sempat kurang bermujahadah untuk mempersiapkan 

kuda perang dan sebagainya. Ka’ab bin Malik mengakui dengan jujur 

kelalaian dan kurangnya mujahadah pada dirinya. 

                                                        
52 Ibid, h. 173 
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Ternyata Ka’ab harus membayar sangat mahal berupa pengasingan/ 

pengisoliran selama kurang lebih 50 hari sebelum akhirnya turun ayat Allah 

yang memberikan pengampunan padanya. 

Demikian peri kehidupan generasi salaf yang shalih dalam 

mensiapsiagakan jiwa dan mengawasinya (murabathah dan muraqabah). 

Sehingga mereka dapat bermujahadah melaksanakan ibadah dengan 

sungguh-sungguh.53 

6) Mu’atabah (Mencela Diri) 

Terakhir dari tingkatan murabathah ini adalah Mu’atabah. Mu’atabah 

mengandung arti perlunya memonitoring, mengontrol dan mengevaluasi 

sejauh mana proses-proses tersebut seperti mujahadah dan seterusnya 

berjalan dengan baik. 

Dalam melakukan mu’atabah adalah mengetahuilah terlebih dahulu 

bahwa musuh bebuyutan dalam diri manusia adalah nafsu yang ada di dalam 

dirinya. Ia diciptakan dengan karakter suka memerintahkan pada keburukan, 

cenderung pada kejahatan, dan lari dari kebaikan. Allah berfirman:  

              

“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan 

itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman” (QS. Adz Dzariyat : 55). 

Demikian cara orang-orang ahli ibadah dalam bermunajat kepada Sang 

Penolong mereka yaitu Allah SWT. Tujuan munajat mereka adalah mencari 

ridha-Nya dan maksud celaan mereka adalah memperingatkan dan meminta 

                                                        
53 Ibid, h. 175 
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perhatian. Siapa yang mengabaikan mu’atabah (celaan terhadap diri) dan 

munajat berarti ia tidak menjaga jiwanya, dan bisa jadi tidak mendapatkan 

ridha Allah.54 

 

3. Teori Pembaruan Agama 

Yang menjadi acuan pada penelitian ini adalah sebuah teori yang di 

kemukakan oleh Yusuf Qordhowi, yakni “Teori Pembaruan Agama” yang 

dikatakan sebagai berikut : 

“Pembaruan terhadap sesuatu bukan berarti anda menghilangkan dan 

mendirikan sesuatu yang baru untuk menggantikannya. Ini sama sekali bukan 

termasuk pembaruan. Pembaruan adalah anda membiarkannya pada inti, 

identitas dan karakteristiknya tetapi anda memperbaiki yang usang, memperkuat 

sisi-sisinya yang lemah, sebagaimana ketika anda hendak memperbarui mesjid 

bersejarah atau istana bersejarah. Sedapat mungkin anda mempertahankan ciri-

ciri khusu, ruh dan materinya meskipun anda akan memperbarui warnanya yang 

sudah kabur, bagian bangunannya yang lapuk, memperbagus pintu masuknya dan 

sebagainya. 

Pembaruan agama harus dari dalam dengan alat-alatnya yang syar'i melalui 

para penganutnya dan ulamanya, bukan dengan cara merongrongnya, bukan 

dengan menindas penganutnya, bukan pula dengan memasukkan unsur-unsur 

asing ke dalamnya dan memaksakannya dengan kekerasan. 

                                                        
54 Ibid, h. 175 
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Agama ini akan dihiasi dengan ijtihad yang benar dari penganutnya dan 

pada tempatnya. Ahli ijtihad dalam agama ini jelas diketahui, bukan karena 

gelar, seragam maupun ijazahnya. Mereka adalah orang-orang yang memenuhi 

syarat ilmiah dan moral yang sudah diketahui dalam ilmu ushulfiqih. Para ulama 

telah menganggap ijtihad sebagai fardhu kifayah yang harus terwujud dalam 

tataran umat. Bila dalam umat ini tidak ada jumlah mujtahid yang cukup, 

keseluruhan umat ini berdosa.55 

Yusuf Qordhowi mengutip satu hadis yang mendasari pendapat tersebut 

sebagai berikut : 

“Sesungguhnya Allah akan mengutus untuk umat ini setiap seratus tahun 

seorang yang memperbaharui agamaNya”. (HR. Abu Dawud dalam kitab 

Malahim. Diriwayatkan pula Hakim di Mustadrak-nya, oleh Baihaki dalam al-

Ma'rifah dan lain-lain, dan disebutkan dalam Shahih al-Jami’ ash-Shaghir) 

Teori diatas mengacu pada dakwah KH. Miftahul Munir, yang mana beliau 

berada di tengah-tengah masyarakat yang jauh dari pengetahuan agamanya. Tidak 

sedikit dari masyarakat disana adalah pemabuk. Bahkan, mayoritas santri beliau 

bisa dikatakan “anak nakal”. Akan tetapi, beliau tidak tinggal diam dengan 

kenakalan mereka, dan tidak pula mematahkan kenakalan mereka dengan 

kekerasan. Tetapi beliau masukkan ajaran Islam dengan gaya “nakal” pula, dan 

yang paling sering adalah dengan media kesenian musik dan lukis. 

 

 

                                                        
55 Yusuf Qordhowi. Kebudayaan Islam Eksklusif atau Inklusif. (Solo : Era Intermedia, 2001), h.  
97-98 
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini, penulis merujuk pada beberapa karya skripsi 

sebelumnya yang sudah pernah ada, antara lain :  

1. Penelitian yang dilakukan Kusdaryanto tahun 2003 dengan judul “Peran 

Dakwah Pondok Pesantren Tanbilul Ghofilin dalam Pembinaan Akhlak 

Masyarakat Kab. Banjarnegara”. Skripsi ini menggunakan metode deskriptif 

dan proses berfikir deduktif. Permasalahan yang diangkat tentang pembinaan 

akhlak masyarakat Kab. Banjarnegara dalam pondok pesantren Tanbilul 

Ghofilin. Penelitian ini menghasilkan: 

a. Dakwah yang ada dalam pondok pesantren Tanbilul Ghofilin yang 

disampaikan sesuai dengan situasi dan kondisi pada pembinaan akhlak 

masyarakat kabupaten Banjarnegara. 

b. Pembinaan akhlak ini selain pada masyarakat sekitar pondok pesantren 

Tanbilul Ghofilin juga pada masyarakat kabupaten Banjarnegara. 

c. Peran dan sikap pondok pesantren Tanbilul Ghofilin dalam dakwahnya 

dinilai sangat disenangi masyarakat. 

2. Penelitian yang dilakukan Muhammad Fakih Usman tahun 2010 dengan judul 

“Seni sebagai Media Dakwah dalam Persepsi Sanggar Nuun UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta”. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif dan proses 

berfikir induktif yang mengangkat seni sebagai media dakwah. Penelitian ini 

menghasilkan : 

a. Pementasan seni oleh ssanggar nuun adalah merupakan ajakan menuju 

kebaikan dan penuh dengan spirit seni Islam. 
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b. Metode yang digunakan adalah metode pementasan panggung, sifatnya 

pembacaan puisi atau musikalisasi puisi dan nyanyian Islami untuk 

berdakwah. 

c. Sanggar Nuun berdakwah kepada masyarakat, mengajak masyarakat 

menuju hal yang baik dalam melaksanakan aktifitas kehidupan dunia 

melalui kreatifitas seni berupa pentas musik, teater, puisi, pantomime dan 

bebeapa kreatifitas lainnya. 

3. Penelitian yang dilakukan Handika Rahmatullah tahun 2016 dengan judul 

“Metode Dakwah KH. Machfud Ma’sum dalam Membentuk Leadership 

Santri di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Dukun Gresik”. Skripsi ini 

menggunakan metode kualitatif dan proses berfikir induktif yang mengangkat 

permasalahan tentang pembentukan jiwa leadership dalam diri santri. 

Penelitian ini menghasilkan: 

a. Metode dakwah yang digunakan KH. Machfud Ma’sum adalah metode 

bil-lisan dan metode bil-hal 

b. Kaitan metode bil-lisan dengan leadership adalah untuk memudahkan 

KH. Machfud Ma’sum dalam menyampaikan pesan dakwah tentang 

leadership. 

c. Sedangkan metode bil-hal adalah agar santri dapat merasakan sendiri 

bagaimana menjadi seorang pemimpin dalam mengemban amanah 

sebagai pengurus. 

4. Penelitian yang dilakukan Ussisa Maghfiroh dengan judul Analisis Seni 

Graffiti di Surabaya sebagai Media Dakwah (Analisis Wacana). Penelitian 
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ini menggunakan penelitian kualitatif teks media dengan analisis wacana 

model Teun A. Van Dijk. Dan hasil penelitian diantaranya : 

a. Bahwa beberapa graffiti di Kota Surabaya mengandung pesan moral atau 

pesan dakwah yang tersimpan. Seperti tulisan “Teach Children Well” 

yang berarti perintah mendidik anak dengan baik dan benar. Dan lain 

sebagainya. 

5. Penelitian yang dilakukan Nurul Kholisoh tahun 2006 dengan judul “Peran 

Pondok Pesantren Nurul Ulum Trengguli Wonosalam Demak dalam Upaya 

Meningkatkan Mutu Layanan Santri”. Skripsi ini menggunakan metode 

kualitatif dan proses berfikir induktif yang mengangkat permasalahan tentang 

upaya meningkatkan mutu layanan santri. Penelitian ini menghasilkan: 

a. Santri dapat berfikir dengan pola religius 

b. Supaya santri bisa mengamalkan nilai-nilai agama Islam 

c. Layanan mutu santri lebih ditingkatkan 

Demikan beberapa penelitian sebelumnya yang berhasil penulis himpun, 

memang tidak dapat dipungkiri ada berbagai persamaan dan perbedaan. Maka 

persamaan dan berbedaan penelitian terdahulu yang relevan penulis sajikan dalam 

bentuk tabel. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

NO. JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 
Peran Dakwah Pondok 

Pesantren Tanbilul 

Sama-sama meneliti 

pesantren dan 

Dalam penelitian ini 

fokus meneliti media 
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Ghofilin dalam 

Pembinaan Akhlak 

Masyarakat Kab. 

Banjarnegara 

pembinaan akhlak. dakwah KH. Miftachul 

Munir.  

2 

Seni sebagai Media 

Dakwah dalam 

Persepsi Sanggar Nuun 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Sama-sama meneliti 

media dakwah seni. 

Dalam penelitian ini 

fokus meneliti media 

dakwah KH. Miftachul 

Munir dalam membina 

akhlak santrinya.  

3 

Metode Dakwah KH. 

Machfud Ma’sum 

dalam Membentuk 

Leadership Santri di 

Pondok Pesantren 

Ihyaul Ulum Dukun 

Gresik 

Sama-sama menjadikan 

pesantren sebagai objek 

penelitian. 

Penelitian guna 

mengetahui dakwah 

KH. Miftachul Munir 

dalam membina akhlak 

santri. 

4 

Analisis Seni Graffiti 

di Surabaya sebagai 

Media Dakwah 

(Analisis Wacana) 

Sama-sama meneliti 

seni sebagai media 

dakwah. 

Penelitian tersebut 

menggunakan analisis 

wacana, dan subjek 

penelitiannya adalah 

graffiti. 

5 
Peran Pondok 

Pesantren Nurul Ulum 

Sama-sama menjadikan 

pesantren sebagai objek 

Dalam penelitian ini 

fokus meneliti media 
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Trengguli Wonosalam 

Demak dalam Upaya 

Meningkatkan Mutu 

Layanan Santri 

penelitian. Dan juga 

sama menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

dakwah KH. Miftachul 

Munir dalam membina 

akhlak santrinya. 

Bukan pada pelayanan 

mutu santri. 

 

 

 


